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ABSTRACT

This study aims to develop a project-based macromolecule module using the SETS approach and to find
validity of a project-based macromolecule module using the SETS approach. This module uses a syllabus in
accordance with the 2013 revised curriculum. The type of research used is development research (R&D)
related to the development of ADDIE. The stages of development research carried out are needs analysis,
design and development. Needs analysis is done by making observations and direct interviews with
chemistry teachers at school. Modules designed in accordance with syllabus and curriculum was applied at
schools. The module developed is then validated by validators using a questionnaire as an instrument to
determine the validity of the module. The results of the validation show that the project-based
macromolecule module with the SETS approach has an average of 4.37 in the very feasible or very valid
category, so it can be used as a learning materials for students.

Keywords: macromolecule module, project, SETS approach, R&D.
ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk melakukan pengembangan modul makromolekul berbasis proyek dengan
pendekatan SETS dan mengetahui kelayakan modul makromolekul berbasis proyek dengan Pendekatan
SETS. Modul ini menerapkan kurikulum 2013 revisi. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian
pengembangan (R&D) yang merujuk pada pengembangan ADDIE. Tahapan penelitian pengembangan yang
dilakukan yaitu analisis kebutuhan, perancangan dan pengembangan. Analisis kebutuhan dilakukan dengan
melakukan observasi dan wawancara langsung dengan guru kimia di sekolah. Modul dirancang sesuai
dengan silabus dan kurikulum yang diterapkan sekolah. Modul yang dikembangkan selanjutnya divalidasi
oleh validator ahli dengan menggunakan angket sebagai instrumen untuk menentukan kelayakan modul.
Hasil validasi menunjukkan bahwa modul markromolekul berbasis proyek dengan pendekatan SETS
memperoleh rata-rata sebesar 4.37 berada dalam kategori sangat layak atau sangat valid, sehingga dapat
digunakan sebagai sumber belajar perserta didik.

Kata kunci: Modul Makromolekul, Proyek, Pendekatan SETS, R&D.

PENDAHULUAN
Pendidikan  merupakan upaya untuk
memperoleh ilmu pengetahuan dan

mengembangkan kemampuan yang dimiliki
dalam proses pembelajaran yang menitikberatkan
dari segi ranah kognitif, afektif dan psikomotorik.
Hal ini Dberkaitan dengan kompetensi lulusan
yang diharapkan pada kurikulum 2013.
Kurikulum 2013 mengharuskan peserta didik
yang menjadi subjek, berperan aktif selama

mengikuti pembelajaran sedangkan guru hanya
sebagai fasilitator [1]. Fasilitas pendukung yang
digunakan untuk membantu peran guru
menyampaikan ilmu kimia adalah sumber
belajar. Salah satu bentuk sumber belajar berupa
modul. Modul merupakan sumber belajar yang
berisi materi inti dan disusun secara sistematis
sesuai dengan tujuan pembelajaran. Modul
menggunakan bahasa yang mudah dimengerti
dan lebih mengutamakan kegiatan belajar peserta
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didik. Modul juga berfungsi sebagai pengganti
guru dalam menyampaikan materi belajar,
sehingga peserta didik dapat menyesuaikan
pembelajaran dengan kemampuan masing-
masing [2].

Modul kimia yang memiliki pengetahuan
tentang materi kimia yang sangat luas, dilengkapi
dengan aplikasi dan latihan dapat melatih
kemampuan berpikir kritis dan pengetahuan
ilmiah peserta didik sehingga peserta didik
berperan aktif selama mengikuti pembelajaran
[3]. Namun, modul kimia yang tidak terintegrasi
dengan ilmu pelengkap dan tidak memiliki
arahan  tertentu  dalam  proses  belajar
mengakibatkan rendahnya hasil belajar peserta
didik [4]. Implementasi kurikulum 2013
menuntut peserta didik selain memperoleh
pengetahuan juga memiliki kemampuan berpikir
kritis agar dapat mengaplikasikannya dalam
kehidupan nyata.

Kemampuan berpikir kritis merupakan
aspek yang harus dikembangkan dalam proses
pembelajaran. Berpikir kritis membantu peserta
didik dalam memahami ilmu kimia yang bersifat
abstrak. Guru mengarahkan peserta didik agar
berperan aktif, menelaah suatu masalah dan
mengamati untuk meningkatkan pengetahuan
ilmu kimia [5].

Makromolekul merupakan materi kimia
yang dipelajari di SMA MIA Kelas XII.
Pembelajaran makromolekul meliputi sub pokok
bahasan struktur, tata nama, sifat, penggunaan
dan penggolongan makromolekul polimer,
karbohidrat, protein dan lemak. Materi
makromolekul bersifat teoritis yang
menghubungkan setiap konsep sehingga terkesan
abstrak. Peserta didik mengalami kesulitan dalam
memahami konsep kimia yang bersifat abstrak
[6]. Pemahaman konsep kimia yang salah
mempengaruhi  sikap, keputusan dan cara
pemecahan masalah dalam proses belajar [7].
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara
dengan guru kimia menyatakan bahwa selama ini
proses pembelajaran  kimia pada materi
makromolekul di sekolah lebih terfokus pada
metode ceramah dan penggunaan buku teks yang
disediakan sekolah, buku dari perpustakaan
sekolah dan Lembar Kerja Siswa (LKS). Hal ini
dapat dilihat dari rendahnya hasil belajar peserta
didik. Dengan demikian, dibutuhan inovasi
modul untuk membantu meningkatkan hasil
belajar dan meningkatkan kemampuan berpikir
kritis peserta didik.

Upaya mengatasi permasalahan tersebut
dilakukan dengan merancang pengembangan
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modul berbasis proyek dengan pendekatan SETS
(Science, Environment, Technology and Society)
pada materi makromolekul. Pembelajaran
berbasis proyek membawa peserta didik
menelaah suatu masalah dan pembuatan produk
nyata. Tujuan pembelajaran berbasis proyek
diharapkan peserta didik mandiri dalam
menyusun kegiatan belajar dan menghasilkan
produk nyata [8]. Menurut Tandyonomanu [9]
modul berbasis proyek dapat meningkatkan
kemampuan berpikir tingkat tinggi. Chasanah
[10] menyatakan bahwa modul pembelajaran
berbasis proyek terbukti efektif meningkatkan
hasil belajar kognitif peserta didik. Selain itu,
Muslim [11] menemukan bahwa modul berbasis
proyek dapat meningkatkan pemahaman konsep
mahasiswa.

Pembelajaran dengan pendekatan SETS
(Science, Environment, Technology and Society)
merupakan  pembelajaran  terpadu  yang
menghubungkan sains, teknologi, lingkungan dan
masyarakat. Keunggulan dari pendekatan SETS
adalah menghubungkan pembelajaran dengan
kehidupan sehari-hari yang terintegrasi dengan
keempat unsur SETS. Menurut Putri [12]
Pembelajaran kimia dengan pendekatan SETS
paling sesuai untuk meningkatkan kemampuan
berpikir kritis, kreatif dan inovatif peserta didik.

Berdasarkan uraian diatas, tujuan dari
penelitian ini adalah mengembangkan modul
makromolekul  berbasis  proyek  dengan
pendekatan ~ SETS  untuk  meningkatkan
keterampilan berpikir kritis dan hasil belajar
peserta didik.

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian dan
pengembangan (Research and Development)
dengan menggunakan model pengembangan
ADDIE  (Analyse, Design, Development,
Evaluation). Metode penelitian dan
pengembangan dipilih untuk mengembangkan
suatu produk dan menguji efiseiensi dari produk
tersebut [13]. Penelitian ini mengembangkan
modul kimia materi makromolekul berbasis
proyek dengan pendekatan SETS (Science,
Environment, Technology and Society). Tahapan
penelitian pengembangan modul dimodifikasi
menjadi tahap analisis, tahap perancangan, tahap
pengembangan dan uji kelayakan modul yang
telah dikembangkan. Tahap analisis dilakukan
dengan studi literatur dan wawancara pada guru
kimia Kelas XII SMA/MIA Medan tentang
analisis kebutuhan dan perangkat pembelajaran.
Tahap perancangan dilakukan dengan membuat
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draft rancangan modul dan mengumpulkan
referensi. Tahap pengembangan dilakukan
dengan pembuatan produk modul makromolekul
dan melakukan uji kelayakan modul yang telah
dikembangkan pada validator ahli. Penilaian
modul makromolekul menggunakan angket
BSNP.

Teknik pengumpulan data penelitian berasal dari
angket penilaian modul makromolekul dari
validator ahli. Data hasil penilaian modul
makromolekul dari validator ahli yang diperoleh
kemudian dianalisis datanya dengan
menggunakan rumus [14]:

skor yang diperoleh
Persentase = - x100%
skor maksimum

Kriteria kelayakan rata-rata hasil penilaian yang
diperoleh modul makromolekul sesuai dengan
BSNP, ditunjukkan pada Tabel 1.

Tabel 1. Kriteria Kelayakan Penilaian Modul
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penelitian pengembangan modul meliputi tahap
analisis (Analyse), tahap perancangan (Design),
dan tahap pengembangan (Development).

Tahap Analisis

Pada tahap analisis dilakukan dengan analisis
kebutuhan dan analisis perangkat pembelajaran.
Analisis kebutuhan meliputi analisis kurikulum,
silabus dan RPP. Berdasarkan hasil analisis,
kurikulum yang digunakan adalah kurikulum
2013  revisi.  Sedangkan uraian  materi
makromolekul seperti yang ditunjukkan pada
tabel 3.

Tabel 3. Materi Makromolekul

Kompetensi dasar Materi Pokok

Rata-Rata Kriteria validitas

Sangat valid tidak perlu revisi

3.11 Menganalisis
s'_[ruktur, tata nama, Struktur,
sifat dan
penggolongan
makromolekul
411 Menganalisis

tata nama,
sifat, penggunaan dan
penggolongan
makromolekul

. e Polimer
hasil penelusuran .
informasi  mengenai ° E artb(_)hldrat
pembuatan dan ®TTOteIN

e Lemak

dampak suatu produk
dari makromolekul

4,21- 5,00
(sangat layak)
3,41-4.20 Valid dan tidak perlu revisi
(layak)

Cukup valid tidak perlu revisi
2,61-3,40 (cukup layak)
1.81-2,60 Kuran_g Vé_l|!d sebagian isi perlu

direvisi (kurang valid)
0,00-1.80 Tidak valid dan perlu direvisi

(tidak valid)

Sedangkan kriteria kelayakan persentase
penilaian modul makromolekul mengacu pada
Ridwan [15] dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Kriteria Kelayakan Persentase Penilaian
Modul

Rata-Rata Kriteria validitas

81% - 100% Baik/Valid/Layak

Cukup Baik/Cukup Valid/Cukup

% - 799
60% - 79% L ayak

Kurang Baik/Kurang

0f - 0
50% - 59% Valid/Kurang Layak

0 %- 49% Tidak Baik (Diganti)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Produk yang dihasilkan dari penelitian ini
adalah modul makromolekul berbasis proyek
dengan pendekatan SETS. Tahapan dalam

Analisis perangkat pembelajaran meliputi
sumber belajar yang digunakan dalam proses
pembelajaran. Sumber belajar yang digunakan
dalam proses pembelajaran adalah buku teks dan
Lembar Kerja Siswa (LKS). Dalam buku teks
dan LKS tersebut tidak terdapat tugas proyek.
Tugas proyek melatih peserta didik selalu aktif
dan imajinatif dalam mengintegrasikan ide dan
keterampilan dengan kehidupan nyata untuk
menghasilkan produk sains [16].

Tahap Perancangan

Tahap peracangan dilakukan dengan
membuat draft modul makromolekul berbasis
proyek dengan pendekatan SETS. Modul ini
mempunyai karakter dimana materi
makromolekul melalui sebuah proyek yang
diintegrasikan dengan keempat unsur SETS [17].
Draft  rancangan  pengembangan  modul
makromolekul terdiri dari cover modul, panduan
penggunaan modul, kata pengantar, daftar isi,
peta konsep, kompetensi dasar (KD), kompetensi
inti (KI), tujuan pembelajaran, pendahuluan,
uraian materi, contoh soal, soal latihan, lembar
kerja siswa (LKS), rangkuman, tugas proyek,
evaluasi dan kunci jawaban.
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Tahap Pengembangan

Tampilan pengembangan modul kimia materi
makromolekul  berbasis  proyek  dengan
pendekatan SETS, dapat dilihat pada gambar 1.
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. SOCIETY )

é -
= MODUL KIMIA
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Gambar 1. Tampilan Cover Modul

Selanjutnya, terdapat peta konsep, kompetensi
dasar, kompetensi inti dan tujuan pembelajaran.
Pada bagian pendahuluan dimulai dari apersepsi
yang menghubungkan materi makromolekul
dengan kehidupan nyata sebelum menjelaskan
materi inti. Sebagai bahan pendukung diberikan
link video pembelajaran, gambar nyata maupun

animasi, dan info kimia. Pada bagian akhir modul
disajikan lembar kerja siswa (LKS) dan tugas
proyek, rangkuman, glosarium, evaluasi, kunci
jawaban, daftar indeks serta daftar pustaka.

Uji Kelayakan Modul

Penilaian kelayakan modul makromolekul
berbasis proyek dilakukan dengan menggunakan
instrument penilaian dari Badan Standar Nasional
Pendidikan (BSNP) yang dinilai oleh validator
ahli. Hasil penilaian BSNP modul yang
dikembangkan dapat dilihat pada tabel kelayakan
isi, kelayakan bahasa, kelayakan penyajian dan
kelayakan kegrafikan sebagai berikut:

Kelayakan Isi
Aspek penilaian kelayakan isi meliputi
cakupan materi, keakuratan materi,

kemuthakiran, wawasan produktif, meningkatkan
rasa ingin tahu, mengembangkan kecakapan
hidup, dan mengembangkan wawasan ke
indonesiaan dalam kontekstual.

Tabel 4. Penilaian Kelayakan Isi

Penilaian Rata-rata ('\cl)}(l);" kelayakan Kategori
Cakupan Materi 4.83 96.6 Sangat valid
Keakuratan materi 4.75 95.00 Sangat valid
Kemutakhiran 4.20 84.00 Valid
Mengandung wawasan Produktivitas 3.75 75.00 Valid
Merangsang keingintahuan 4.66 93.20 Sangat valid
Mengembangkan kecakapan hidup 4.33 4.33 Valid
Mengembangkan wawasan ke Indonesiaan dalam 3.66 73.20 Valid
Rata-rata 4.31 86.20 Valid

Dari tabel 4, dapat dilihat rata-rata skor
kelayakan isi dari validator adalah 4.31 dengan
persentase nilai kelayakan sebesar 86.2%. Secara
keseluruhan isi modul yang dikembangkan sangat
valid atau layak. Materi makromolekul dalam
modul telah sesuai dengan kurikulum dan silabus.
Keluasan dan kedalaman materi, keterkaitan
antar konsep dan akurasi fakta dinilai baik
sehingga mampu menambah pengetahuan peserta
didik. Beberapa saran dari validator vyaitu
penggunaan referensi yang lebih up to date,
memperbanyak apersepsi terhadap kekayaan
potensi Indonesia dan memperbanyak contoh-
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contoh nyata. Libman [18] menjelaskan bahwa
dalam proses pembelajaran peserta didik lebih
mudah belajar dari contoh-contoh yang paling
dekat dengan kehidupan sehari-harinya.

Kelayakan Bahasa

Aspek penilaian kelayakan bahasa meliputi
penggunaan bahasa yang lugas, komunikatif,
dialogis dan interatif, kesesuaian dengan
perkembangan peserta didik, kesesuaiaan dengan
kaidah Bahasa Indonesia serta pengunaan istilah,
simbol dan ikon.
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Tabel 5. Penilaian Kelayakan Bahasa

ISBN 978-602-50942-5-5

Penilaian Rata-rata ?;I)‘;“ kelayakan Kategori

Lugas 4.00 80.00 Valid

Komunikatif 4.33 86.60 Valid

Dialogis dan interatif 4.55 90.00 Sangat Valid
Kesesuaian dengan perkembangan peserta didik 4.55 90.00 Sangat Valid
Kesesuaiaan denga kaidah bahasa indonesia 4.66 93.20 Sangat Valid
Pengunaan istilah, simbol dan ikon 4.44 88.80 Sangat Valid
Rata-rata 4.44 88.80 Sangat Valid

Dari tabel 5, dapat dilihat rata-rata skor Thingking Skills) sebaiknya diperbanyak agar

kelayakan bahasa dari validator adalah 4.44
dengan persentase nilai kelayakan sebesar 88.8%.
Dapat disimpulkan bahwa kelayakan bahasa
modul yang dikembangkan sangat valid atau
sangat layak. Tata bahasa dan ejaan dalam modul
yang dikembangkan menggunakan bahasa
sederhana dan mudah dipahami. Modul ini dinilai
lugas, komunikatif dialogis dan interaktif.
Karakteristik modul yang layak menggunakan
bahasa yang mudah dipahami dan dimengerti
serta koheren dengan tingkat kematangan peserta

membantu meningkatkan kemampuan berpikir
kritis peserta didik. Yuliantaningrum dan Sunari
[19] menyebutkan berpikir kritis melalui soal
HOTS menuntut peserta didik membandingkan,
menganalisis, merujuk, dan menemukan tingkat
kesulitan dari sebuah fenomena.

Kelayakan Penyajian

Aspek penilaian kelayakan penyajian
meliputi teknik penyajian, pendukung penyajian,
penyajian pembelajaran serta koherensi dan

didik. Namun, Soal HOTS (Higher Order keruntutan alur pikir.
Tabel 6. Penilaian Kelayakan Penyajian

Penilaian Rata-rata ('\(I)}(I);’" kelayakan Kategori
Teknik penyajian 4.50 90.00 Sangat Valid
Pendukung penyajian 4.70 94.00 Sangat Valid
Penyajian pembelajaran 4.16 83.20 Valid
Koherensi dan keruntutan alur pikir 4.33 86.60 Sangat Valid
Rata-rata 4.42 88.40 Sangat Valid

Dari tabel 6, dapat dilihat rata-rata skor letak isi (tata letak konsisten), unsur tata letak

kelayakan penyajian dari validator adalah 4.42
dengan persentase nilai kelayakan sebesar 88.4%.
Dapat disimpulkan keseluruhan kelayakan
penyajian dari modul yang dikembangkan sangat
valid atau sangat layak. Pendukung penyajian
seperti motivasi belajar, contoh soal, glosarium,
rangkuman dan evaluasi juga ditambahkan
sehingga modul masuk kedalam kategori layak
[20].

Kelayakan Kegrafikan

Aspek penilaian kelayakan kegrafikan
meliputi ukuran buku, desain kulit buku, tipografi
kulit buku (huruf yang digunakan menarik dan
mudah  dibaca), huruf vyang sederhana
(komunikatif), ilustrasi kulit buku
(mencerminkan isi buku), desain isi buku tata

harmonis dan unsur tata letak lengkap.

Dari tabel 7, dapat dilihat rata-rata skor
kelayakan kegrafikan dari validator adalah 4.34
dengan persentase nilai kelayakan sebesar 86.8%.
Dapat disimpulkan bahwa kelayakan kegrafikan
pada modul yang dikembangkan sangat valid
atau sangat layak. Penampilan unsur tata letak,
penampilan pusat pandang, ukuran huruf judul
modul, isi atau meteri yang menggungkapkan
karakter objek serta bentuk warna dinilai baik.
Modul ~ makromolekul  dirancang  dengan
perpaduan warna serta gambar nyata dan animasi
yang semenarik mungkin agar menarik minat
peserta didik saat mempelajarinya. Penggunaan
ilustrasi yang sesuai juga membantu mengatasi
kesulitan peserta didik dalam memahami
penjelasan materi makromolekul.
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Tabel 7. Penilaian Kelayakan Kegrafikan

Penilaian Rata-rata ('\(l)}cl)?' kelayakan Kategori
Ukuran buku 4.33 86.60 Sangat Valid
Desain kulit buku 4.36 87.26 Sangat Valid
Tipografi kulit buku (huruf yang digunakan menarik | 4.66 93.20 Sangat Valid
dan mudah dibaca)

Huruf yang sederhana (komunikatif) 3.83 71.60 Valid
lustrasi kulit buku (Mencerminkan Isi buku) 4.83 76.60 Sangat Valid
Desaian isi buku tata letak isi (Tata letak konsisten) 4.05 81.00 Valid

Unsur tata letak harmonis 4.15 83.00 Valid

Unsur tata letak lengkap 4.50 90.00 Sangat Valid
Rata-rata 4.34 86.80 Sangat Valid

Berdasarkan penilaian kelayakan isi, kelayakan
bahasa, kelayakan penyajian dan kelayakan
kegrafikan, maka diagram dari persentase nilai
kelayakan modul makromolekul terdapat pada
gambar 2.

Nilai Kelayakan (%)

89
8 —1 —
87 +—1 — A ——
8 —m— —1 1 —
8 +— —1 —1 — — Nilai Kelayakan
84 (%)
NG N
L L
Q S %ef’é

Gambar 2. Persentase Nilai Kelayakan Modul
Makromolekul

Dari diagram tersebut, dapat dilihat nilai
kelayakan isi sebesar 86.20%, kelayakan bahasa
sebesar 88.80%, kelayakan penyajian sebesar
88.40% dan kelayakan kegrafikan sebesar
86.80%. Maka rata-rata persentase nilai
kelayakan modul makromolekul yang telah
dikembangkan adalah 87.75% dengan kategori
valid.

KESIMPULAN
Berdasarkan  hasil  penelitian  modul
makromolekul  berbasis  proyek  dengan

pendekatan SETS diperoleh rata-rata skor
kelayakan isi 4.31, kelayakan bahasa 4,44,
kelayakan penyajian 4.42 dan kelayakan
kegrafikan 4.34. Rata-rata keseluruhan skor dari
validator adalah 4.37 sedangkan persentase nilai
kelayakan modul adalah 87.75%. Hal ini
menunjukkan modul makromolekul yang telah
dikembangkan valid dan layak digunakan sebagai
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sumber belajar bagi peserta didik dan juga dapat
digunakan sebagai sumber referensi bagi
pendidik pada proses pembelajaran materi
makromolekul.
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